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HUBUNGAN KEHARMONISAN KELUARGA DAN EFIKASI DIRI
DENGAN RESILIENSI AKADEMIK SISWA SMP

Fazaumi Nuriya Sayektit, Dr. Daliman., S.U?
F100210031@Student.ums.ac.id?, dal260@ums.ac.id?
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta

Abstrak

Belajar membutuhkan sikap sabar, tekun, selalu berusaha dan pantang menyerah
dalam menghadapi berbagai kesulitan yang dialaminya. Belajar sangat penting,
dimana hal tersebut tentunya memiliki pengaruh terhadap prestasi yang dicapai oleh
siswa ketika di sekolah. Seringkali siswa merasa khawatir atas beban akademik
yang dihadapi, semestinya siswa mampu untuk memenuhi tuntutan akademik yang
ada, sehingga ketahanan belajar siswa sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara keharmonisan keluarga dan efikasi diri dengan
resiliensi akademik siswa di SMP. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa SMP
Negeri 1 Mojosongo berjumlah 205 siswa. Teknik pengambilan data menggunakan
proportionate strateified random sampling. Instrumen yang digunakan yaitu berupa
skala. Analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan perangkat lunak
Jamovi versi 2.3.21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara keharmonisan keluarga dengan resiliensi akademik siswa,
memiliki nilai R 0,30 dan nilai sig 0.010. Kemudian adanya hubungan yang
signifikan antara efikasi diri dengan resiliensi akademik memiliki nilai R 0,55 dan
nilai sig <.001. Dan terdapat hubungan yang signifikan antara keharmonisan
keluarga dan efikasi diri dengan resiliensi akademik siswa SMP. Sumbangan efektif
penelitian ini sebesar 33%, variabel keharmonisan keluarga terhadap resiliensi
akademik sebesar 4,8% dan variabel efikasi diri terhadap resiliensi akademik
sebesar 28.5%. Sedangkan 67% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian ini.

Kata kunci: Efikasi Diri, Keharmonisan Keluarga, Resiliensi Akademik
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Abstract

Learning requires patience, perseverance, always trying and never giving up in
facing various difficulties experienced. Learning is very important, where it
certainly has an influence on the achievements achieved by students when at school.
Often students feel worried about the academic burden they face, students should
be able to meet existing academic demands, so student learning resilience is very
much needed. This study aims to determine the relationship between family
harmony and self-efficacy with academic resilience of students in junior high
schools. The subjects in this study were 205 students of SMP Negeri 1 Mojosongo.
The data collection technique used proportionate stratified random sampling. The
instrument used was a scale. The analysis used was multiple regression with Jamovi
software version 2.3.21. The results of the study showed that there was a significant
relationship between family harmony and student academic resilience, having an R
value of 0.30 and a sig value of 0.010. Then there was a significant relationship
between self-efficacy and academic resilience having an R value of 0.55 and a sig
value <.001. And there is a significant relationship between family harmony and
self-efficacy with academic resilience of junior high school students. The effective
contribution of this study is 33%, the variable of family harmony to academic
resilience is 4.8% and the variable of self-efficacy to academic resilience is 28.5%.
While the other 67% is influenced by other factors outside this study.

Keyword: Self Efficacy, Family Harmony, Academic Resilience
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PENDAHULUAN

Belajar adalah kegiatan mencari informasi dan pengetahuan baru yang
membawa perubahan pada individu setelah melakukan kegiatan belajar. Perubahan
dalam kegiatan belajar sifatnya relatif tetap, yang artinya tidak kembali pada
keadaan semula. Belajar mencakup perubahan yang terbentuk dalam perilaku yang
mencerminkan hasil atas interaksi terhadap lingkungannya guna memenuhi
kebutuhan hidupnya. Djamaluddin & Wardana (2019) menyatakan belajar ialah
rangkaian kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh individu dengan tujuan adanya
perubahan perilaku dalam pengetahuan, sikap, kemampuan, dan hal yang positif
sebagai sebuah bekal atas ilmu yang sudah didapatkan. Belajar membutuhkan sikap
sabar, tekun, selalu berusaha dan pantang menyerah dalam menghadapi berbagai
kesulitan yang dialaminya. Belajar sangat penting, dimana hal tersebut tentunya
memiliki pengaruh terhadap prestasi yang dicapai oleh siswa ketika di sekolah.
Hasil belajar yang diperoleh siswa dalam lingkup akademik adalah salah satu faktor
yang sangat penting (Rahmawati & Amiati, 2023). Dengan adanya prestasi yang
dimiliki, artinya siswa benar-benar mampu untuk mengikuti sistem pelajaran yang

ada di sekolah.

Ketika proses belajar di sekolah, siswa perlu memiliki keinginan dan
dorongan untuk melakukannya dengan giat. Kemauan yang kuat dari dalam
individu menjadi faktor yang sangat penting untuk menggerakkan siswa dalam
aktivitas belajarnya. Siswa semestinya mampu memenuhi tuntutan akademik yang
ada, baik itu tugas atau ujian yang diberikan kepada siswa. Seringkali siswa merasa
khawatir atas beban akademik yang dihadapinya, apakah akan mampu bertahan
pada kondisi tersebut atau tidak. Namun pada kenyataannya, masalah tersebut
masih banyak dialami oleh siswa. Ketahanan dalam menghadapi tantangan
akademik yang kuat dibutuhkan oleh siswa agar dapat menunjang kegiatan
akademik. Ketahanan akademik tersebut disebut sebagai resiliensi akademik, yakni
bagaimana individu itu mampu dalam meningkatkan keberhasilan akademik

meskipun mengalami berbagai kesulitan (Irawan dkk., 2022).



Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Armiati (2023) di SMKN 1
Painan menunjukkan sebanyak 196 atau 53% siswa belum dapat mencapai batas
nilai KKM. Sebanyak 67% siswa belum memiliki resiliensi akademik yang optimal
dan cenderung belum dapat menemukan solusi atas masalah yang dialami dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa cenderung mengeluh ketika mendapat tugas yang
banyak atau sulit dalam memahami materi pelajaran. Adanya permasalahan dalam
belajar ini, banyak siswa SMKN 1 Painan yang kurang mendapatkan support dari
keluarga sehingga orangtua kurang memantau terhadap permasalahan yang

dihadapi oleh siswa.

Peneliti juga melakukan wawancara secara langsung kepada 10 siswa SMP
Negeri 1 Mojosongo, siswa mengatakan bahwa ketika ujian semester banyak yang
mendapatkan nilai di bawah KKM. Sebagian siswa tersebut menganggap
mendapatkan nilai dibawah KKM merupakan hal yang biasa, namun terdapat juga
beberapa siswa yang kurang puas terhadap hasil belajar yang diperolehnya. Bahkan
ketika proses belajar di kelas, siswa kurang menyukai pelajaran di kelas karena sulit
dalam memahami materi pelajaran meskipun kadang sudah berusaha bertanya
materi kepada guru. Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya mata pelajaran yang
harus dipahami dan rendahnya semangat siswa untuk belajar terhadap beberapa
mata pelajaran. Materi yang sulit dipahami oleh siswa menyebabkan kiat belajar
cenderung rendah, sehingga membuat siswa merasa malas dan jenuh ketika
mengikuti kegiatan KBM. Selain itu, ketika di rumah beberapa siswa mengatakan

jarang belajar, bahkan ketika ada PR, siswa lebih memilih mengerjakan di sekolah.

Resiliensi akademik berperan dalam membantu siswa bangkit dan mampu
bertahan dalam kondisi yang sulit. Ketahanan siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar disebut resiliensi akademik. Siswa yang memiliki resiliensi akademik baik
dapat menunjang keberhasilan belajar siswa di sekolah. Rosana dkk (2023)
menyebutkan bahwa adanya tekanan akademik yang dialami oleh siswa saat di
sekolah tentu dapat menjadikan kegiatan belajar menjadi terganggu, sulit fokus
ketika jam pelajaran berlangsung dan ketika melakukan suatu kegiatan. Rendahnya
resiliensi akademik dapat menyebabkan siswa cenderung malas dan kurang minat
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dalam proses belajar. Sehingga, dampak yang dapat terjadi adalah siswa kurang
dapat mencapai hasil belajar yang maksimal apabila kiat belajar siswa masih
rendah. Mir’atannisa dkk (2019) menyebutkan dampak yang terjadi apabila siswa
tidak memiliki resiliensi akademik yaitu dapat beresiko pada munculnya stres atau
tekanan di sekolah, siswa akan merasa sulit untuk berkembang dan dapat berakibat
pada kecemasan. Selain itu, terdapat rasa tidak percaya atas potensi yang dimiliki,
sulit menjalin hubungan baik dengan lingkungan sekitar, rasa pesimis dalam belajar
akan muncul sehingga tujuan yang diinginkan sulit untuk dicapai (Tarong dkk.,
2024).

Resiliensi yakni gambaran kemampuan individu dalam beradaptasi
terhadap situasi yang terjadi dalam hidup, dalam konteks akademik resiliensi
diperlukan dalam menghadapi tekanan yang ada dalam mengatasi tuntutan
akademik (Salim & Fakhrurrozi, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Irawan dkk
(2022) di SMK Jakarta Barat 1, bahwa sebanyak 12,59% siswa memiliki kategori
resiliensi akademik rendah, 70,37% kategori sedang, dan 17,04% kategori tinggi.
Sehingga dapat diketahui mayoritas tingkat resiliensi akademik pada siswa
memiliki kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan beberapa siswa masih
memiliki permasalahan resiliensi akademik. Siswa merasa bosan dengan kegiatan
belajar karena banyaknya tugas, sehingga mengalami kesulitan saat mengerjakan
tugas yang diberikan. Selain itu, siswa merasa selalu terbayang-bayang dengan
tugas yang belum dikerjakan, sehingga merasa stres yang berdampak pada menunda

mengerjakan tugas sekolah.

Resiliensi akademik dipengaruhi oleh faktor salah satunya adalah
keharmonisan keluarga. Keharmonisan keluarga berperan dalam menunjang
akademik siswa. Siswa dengan latar belakang keluarga yang harmonis dan selalu
mendukung dapat memberikan dorongan untuk lebih semangat, percaya diri, dan
yakin dengan apa yang dilakukannya dalam bidang akademik. Pratiwi &
Kumalasari (2021) menyebutkan dukungan orangtua memegang peran yang
penting dalam membentuk resiliensi pada siswa yang berperan sebagai pendorong
keberhasilan akademik anak, sehingga orang tua dapat berperan dalam bagaimana
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cara pandang anak terhadap akademik, menumbuhkan motivasi dan kestabilan

emosional.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Kumalasari (2021) di daerah
JABODETABEK, mengenai bagaimana hubungan dukungan orangtua terhadap
resiliensi mahasiswa, dimana yang menjadi fokus pada penelitian tersebut adalah
bagaimana dukungan orangtua terhadap resiliensi akademik yang kaitannya dengan
persiapan karir mahasiswa. Penelitian tersebut memperlihatkan adanya hubungan
secara positif serta signifikan antara dukungan orangtua serta resiliensi akademik
pada mahasiswa. Artinya, apabila dukungan orang tua semakin tinggi, maka
resiliensi akademik pada mahasiswa juga semakin tinggi. Namun korelasi yang
didapatkan masih tergolong dalam tingkat rendah dan sedang, sehingga masih

terdapat faktor lain juga berpengaruh pada resiliensi akademik.

Penelitian Putri, A., dkk (2023) tentang pengaruh antara dukungan sosial
keluarga dan regulasi emosi terhadap resiliensi akademik siswa. Penelitian
dilakukan di MAS Raudhatul Akmal Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli
Serdang. Hasil penelitian tersebut yaitu terdapat pengaruh antara regulasi emosi
serta dukungan sosial keluarga terhadap resiliensi akademik siswa, hal tersebut
memperlihatkan dukungan sosial keluarga yang diterima semakin besar, jadi
resiliensi akademik siswa juga akan semakin meningkat. Dukungan sosial keluarga
dan regulasi emosi secara bersamaan berkontribusi pada resiliensi akademik
sebanyak 25.9%, dan sisanya sebesar 74,1% merupakan faktor lain yang

berpengaruh pada resiliensi akademik siswa.

Selain keharmonisan keluarga, resiliensi akademik juga dipengaruhi oleh
efikasi diri. Efikasi memiliki peranan yang penting dalam mempengaruhi resiliensi
akademik. Efikasi diri sebagai faktor yang internal dari dalam individu yang
memiliki peran cukup besar terhadap keinginan belajar. Efikasi diri dapat diperkuat
dengan pengalaman atas usaha yang dilakukan. Keyakinan terhadap kemampuan
diri akan berpengaruh pada ketahanan terhadap situasi sulit, pilihan hidup, tingkat

motivasi, kualitas dan fungsi, serta kerentanan terhadap stres. Begitu juga apabila
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efikasi yang dimiliki siswa tinggi, maka juga dapat meningkatkan kegigihan siswa
dalam belajar serta tidak mudah menyerah apabila dihadapkan pada tugas-tugas
yang berat (Afifah dkk., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Putri, A.E., dkk (2023) mengenai pengaruh
dukungan sosial dan efikasi diri terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi UNJ, hasilnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara
positif serta signifikan antara efikasi diri dengan resiliensi akademik pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Pengaruh antara
dukungan sosial dan efikasi diri tersebut secara bersamaan memiliki kontribusi
pengaruh terhadap resiliensi akademik 60,8%, kemudian 39,2% lainnya ialah
dampak dari faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian.

Penelitian oleh Afifah, dkk (2022) pada mahasiswa tahun pertama di
Universitas Andalas. Penelitian tersebut meneliti tentang bagaimana resiliensi
akademik dipengaruhi oleh efikasi diri akademik. Hasilnya menunjukkan sebagian
besar subjek mempunyai efikasi diri akademik dengan kategori sedang sebanyak
70,8%, dan 111 mahasiswa dengan kategori efikasi diri akademik tinggi sejumlah
27,8%. Efikasi diri akademik berpengaruh terhadap resiliensi akademik secara
positif dan signifikan, dengan kontribusi nilai sebesar 60,2%. perihal tersebut
memperlihatkan jikalau efikasi diri akademik pada mahasiswa tinggi, akan semakin
meningkat pula resiliensi akademik. Begitu juga jikalau efikasi diri pada mahasiswa
rendah, jadi juga semakin rendah resiliensi akademik mahasiswa.

Penelitian Putri, D., dkk (2023) mengenai peran efikasi diri dan optimisme
terhadap resiliensi akademik mahasiswa. Hasilnya menunjukkan efikasi diri
berdampak secara positif dan signifikan terhadap resiliensi akademik. Artinya
semakin tinggi efikasi diri maka resiliensi akademik mahasiswa juga semakin
tinggi. Variabel optimisme dan efikasi diri dalam penelitian tersebut berkontribusi

terhadap resiliensi akademik sebesar 60,2%.

Penelitian yang dilakukan Tarong., dkk (2024) tentang hubungan efikasi diri
dengan resiliensi akademik pada siswa, penelitian dilakukan di SMA Kristen 1
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Kupang. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa efikasi diri dan resiliensi
akademik berhubungan secara positif dan signifikan pada siswa. Efikasi diri siswa
SMA Kiristen 1 Kupang di kelompokkan dalam beberapa kategori yaitu 4 siswa
berkategori sangat yakin (9%), 25 siswa dengan kategori yakin (56%), 11 siswa
dengan kategori tidak yakin (24%), dan kategori sangat tidak yakin 11% berjumlah
5 siswa. Kemudian gambaran resiliensi akademik 4 siswa berkategori sangat kuat
(9%), 24 siswa berkategori kuat (53%), 10 siswa berkategori lemah (22%), dan

kategori sangat lemah 16% dengan jumlah 7 siswa.

Martin (2002) mendefinisikan resiliensi akademik adalah kemampuan
individu dalam menghadapi kemunduran akademik, stres, serta tekanan belajar
dengan efektif. Menurut Giligan (2007) resiliensi akademik yakni bagaimana
kemampuan individu dapat mengatasi situasi sulit yang dialaminya, merupakan
perilaku adaptif yang dapat menunjukkan kualitas pribadi dalam menghadapi
masalah yang sulit dalam akademik. Kemudian Salim & Fakhrurrozi (2020) bahwa
resiliensi dalam lingkup akademik merupakan gambaran perilaku siswa dari adanya
reaksi antara kognitif dan afektif atas kesulitan yang dialami dalam kegiatan
akademik. Resiliensi disebut sebagai daya lenting atau kemampuan untuk pulih
kembali, kemampuan mengatasi kesulitan dan menghadapi tantangan. Aspek
resiliensi menurut Martin & Marsh (2006) diantaranya Confidence (self-belief)
yaitu kemampuan menghadapi tantangan akademik yang muncul dan keyakinan
melakukan pekerjaan atau tugas sekolah dengan baik, Control (a sense of control)
yaitu kemampuan mengelola emosi serta perilaku dalam menghadapi berbagai
tuntutan dalam akademik, Coordination (Planning) yaitu kemampuan dalam
mengatur dan mengkoordinasikan tugas serta tanggungjawab akademik untuk
mencapai tujuan akademik, Composure (low-anxiety) yaitu kemampuan untuk
memiliki sikap yang tenang dan mampu mengendalikan perasaan negatif dalam
menghadapi tantangan akademik, dan Commitment (persistence) yaitu pantang
menyerah dalam menghadapi tantangan dalam mencapai keberhasilan akademik.
Faktor resiliensi diantaranya efikasi diri, kontrol, perencanaan, kecemasan rendah,
dan kegigihan (Martin & Marsh, 2006). Kemudian McCubbin (2001) menyebutkan
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faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik ada faktor internal serta eksternal.
Faktor internal individu seperti psychological wellbeing, efikasi diri, serta harga
diri. Sementara faktor eksternal meliputi lingkungan sosial, keluarga, dan

keterlibatan masyarakat.

Keharmonisan keluarga menurut Kavikondala (dalam Sihaloho & Yuwono,
2024) adalah sebuah keadaan positif dalam sebuah keluarga yang dilihat melalui
komunikasi, pengendalian konflik, dan keterlibatan peran antar anggota keluarga.
Menurut Lam et al. (2012) keharmonisan keluarga adalah kondisi anggota keluarga
yang hidup bahagia, saling peduli, mendukung, menghormati, dan menyayangi.
Nawafilaty (2015) keharmonisan keluarga adalah terciptanya fungsi dan peran antar
anggota keluarga secara serasi, seimbang, saling terbuka, menjaga, menghargai dan
memenuhi kebutuhan sesama. Menurut Kavikondala et al. (2016) aspek
keharmonisan keluarga diantaranya Communication (komunikasi) yaitu terciptanya
komunikasi yang baik dalam keluarga dengan saling mendengarkan, peduli dan
memberikan kasih sayang, Conflict resolution (pemecahan konflik) yaitu
kemampuan menyelesaikan permasalahan secara bersama-sama dalam anggota
keluarga, Foebearance (kesabaran) yaitu saling memahami dan meredakan
ketegangan dengan kesabaran, ldentity (identitas keluarga) yaitu kebanggaan antara
anggota keluarga satu sama lain, dan Quality time (waktu yang berkualitas dengan
keluarga) yaitu memiliki waktu bersama luang bersama keluarga dengan
kebersamaan dan kedekatan antar anggota keluarga. Hadori & Minhaji (2018)
menjelaskan keharmonisan keluarga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
komunikasi interpersonal, sikap orangtua terhadap anak, tingkat ekonomi keluarga,
dan ukuran keluarga.

Bandura (1994) menyebutkan efikasi diri ialah keyakinan yang melibatkan
proses kognitif, afektif, motivasi, dan seleksi pada individu atas kemampuan dirinya
untuk mendapatkan keberhasilan. Menurut Hudson (2007) efikasi diri yakni
keyakinan diri dalam individu yang mempengaruhi motivasi individu untuk
berhasil di masa mendatang. Bandura (1994) efikasi diri terdiri atas aspek-aspek
diantaranya Level (magnitude) yaitu tingkat keyakinan individu atas kemampuan
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dirinya dalam berusaha, Kekuatan (strength) yaitu kaitannya dengan kekuatan yang
berasal dari keyakinan individu atas kemampuannya, Generalisasi (generality)
yaitu ukuran tingkah laku mengenai seberapa yakin individu terhadap
kemampuannya. Kemudian faktor yang dapat berpengaruh pada efikasi diri
menurut Bandura (1994) yaitu belajar dari pengalaman atas kegagalan yang pernah
dialami, memperkuat keyakinan diri melalui pengalaman dari orang lain
(modelling) sebagai motivasi, persuasi sosial atau pengaruh dari orang lain untuk
membantu menguatkan keyakinan diri, dan mengontrol reaksi dari

ketidakseimbangan emosional yang dialami.

Pada beberapa penelitian yang sudah dilaksanakan sebelumnya, hanya
berfokus pada dukungan keluarga terhadap resiliensi akademik secara umum yaitu
berupa dukungan akademik yang orangtua berikan kepada anak, namun kurang
menitikberatkan pada bagaimana kondisi hubungan antar keluarga di dalamnya.
Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu berfokus pada keharmonisan
keluarga, bagaimana keluarga yang harmonis dapat mempengaruhi ketahanan
belajar atau resiliensi akademik siswa. Dalam hal ini, pengertian keharmonisan
keluarga ialah suasana keluarga yang nyaman, adanya ikatan yang kuat, komunikasi
yang baik, terciptanya kasih saya sesama anggota keluarga, dan keseimbangan
peran kedua orangtua terhadap anak.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang sudah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial keluarga dapat berpengaruh pada resiliensi
akademik. Apabila tingkat dukungan keluarga tinggi, maka resiliensi akademik
pada individu juga akan meningkat. Begitu pula efikasi diri juga memiliki pengaruh
pada resiliensi akademik. Apabila tingkat efikasi diri tinggi, maka tingkat resiliensi
akademik juga meningkat. Sehingga, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
hubungan keharmonisan keluarga sebagai faktor eksternal dan efikasi diri sebagai
faktor internal yang dapat mempengaruhi resiliensi akademik pada siswa.
Penelitian ini penting untuk dilaksanakan supaya dapat memberikan dorongan
belajar dan dapat menciptakan resiliensi akademik dalam diri siswa, sehingga siswa
dapat memiliki daya tahan yang baik dalam kegiatan belajarnya.
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Penelitian ini memiliki rumusan masalah yakni adakah hubungan antara
keharmonisan keluarga dengan resiliensi akademik siswa di SMPN 1 Mojosongo,
adakah hubungan antara efikasi diri dengan resiliensi akademik siswa di SMPN 1
Mojosongo, dan adakah hubungan antara keharmonisan keluarga dan efikasi diri

dengan resiliensi akademik siswa di SMPN 1 Mojosongo.

Tujuan dari penelitian ini yaitu menguji hubungan antara keharmonisan
keluarga dengan resiliensi akademik siswa SMPN 1 Mojosongo, hubungan antara
efikasi diri dengan resiliensi akademik siswa di SMPN 1 Mojosongo, dan hubungan
antara keharmonisan keluarga dan efikasi diri dengan resiliensi akademik siswa di
SMPN 1 Mojosongo.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis yakni
sebagai sumber informasi serta menambah ilmu khususnya yang berkaitan dengan
resiliensi akademik, keharmonisan keluarga, dan efikasi diri. Kemudian manfaat
secara praktis diharapkan dapat menjadi acuan kajian untuk penelitian selanjutnya,
khususnya yang berkaitan dengan resiliensi akademik, serta dapat memberikan
sumbangan masukan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah untuk dapat
memberikan dorongan dan keyakinan kepada siswa supaya dapat lebih giat dalam

mengikuti kegiatan belajar serta memiliki prestasi yang baik.

Penelitian ini memiliki dua hipotesis, hipotesis mayor yaitu adanya
hubungan positif antara keharmonisan keluarga dan efikasi diri dengan resiliensi
akademik siswa, sedangkan hipotesis minor yaitu adanya hubungan positif antara
keharmonisan keluarga dengan resiliensi akademik siswa dan adanya hubungan

positif antara efikasi diri dengan resiliensi akademik siswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional
dengan variabel bebas yakni keharmonisan keluarga (X1) dan efikasi diri (X2), dan

variabel tergantung yakni resiliensi akademik ().

Resiliensi akademik adalah adalah kemampuan individu untuk dapat
bertahan, bangkit, serta berprestasi meskipun menghadapi hambatan, tantangan,
dan situasi yang menekan dalam kegiatan akademik. Aspek resiliensi akademik
meliputi Confidence (self-belief), Control (a sense of control), Coordination

(Planning), Composure (low-anxiety) serta Commitment (persistence).

Keharmonisan keluarga adalah terwujudnya suasana anggota keluarga yang
nyaman, terciptanya komunikasi yang baik, adanya peran antar anggota keluarga
yang seimbang sehingga menciptakan sikap saling peduli dan saling mendukung.
Aspek keharmonisan keluarga yaitu Communication (komunikasi), Conflict
resolution (resolusi konflik), Forbearance (kesabaran), Identity (identitas

keluarga), dan Quality time (waktu yang berkualitas dengan keluarga)

Efikasi diri adalah adanya keyakinan yang dimiliki individu atas
kemampuan yang dimiliki dalam melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Aspek efikasi diri diantaranya tingkat (magnitude), kekuatan

(strength), generalisasi (generality).

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi merupakan kesatuan individu, objek, wilayah, waktu dengan
kualitas tertentu yang menjadi fokus dalam sebuah penelitian (Supardi, 1993).
Populasi di penelitian ini ialah siswa SMPN 1 Mojosongo, Kabupaten Boyolali
berjumlah 422 siswa. Sampel yakni bagian dari populasi yang diambil untuk
dijadikan subjek dalam penelitian (Supardi, 1993).
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Sampel dihitung menggunakan rumus slovin dengan margin of error 5%,
dengan penghitungan yakni:
n= N
1+ Ne?
= 422
1+ 422 (0,05)?
= 205,3 = 205

Sehingga penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 205

responden.

Sampel dihitung menggunakan teknik proportionate stratified random
sampling, yakni teknik sampling untuk populasi yang memiliki anggota heterogen
serta bertingkat secara proporsional (Sugiyono, 2019). Penghitungan untuk jumlah

masing-masing sampel tiap angkatan, yakni:

Tabel 1. Rincian Sampel Penelitian

Kelas Populasi Sampel
VI 140 siswa 140
—— x 205 = 68
422
VIl 136 siswa 136
—— x 205 = 66
422
IX 146 siswa 146
—x205=709 =71
422
Jumlah 422 siswa 205 siswa

Dari penghitungan sampel dengan teknik proportionate stratified random
sampling di dapatkan untuk jumlah setiap angkatan yakni kelas V1l sebanyak 68
siswa, kelas VI1II sebanyak 66 siswa, dan kelas IX sebanyak 71 siswa. Kemudian
untuk sampel random didapatkan dengan cara di undi untuk setiap angkatan

sehingga mendapatkan kurang lebih 2 kelas untuk setiap angkatan.
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Metode dan Alat Pengumpulan Datas

Pengumpulan data di penelitian ini menggunakan metode survey dengan
lembar kuesioner yang dicetak dalam lembar kertas kemudian disebarkan secara
langsung kepada subjek. Penelitian ini menggunakan 3 skala yakni skala resiliensi
akademik, skala keharmonisan keluarga, dan skala efikasi diri. Skala ini
mempunyai 4 pilihan jawaban yakni SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak
Setuju), serta STS (Sangat Tidak Setuju), dengan keterangan dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 2. Skor Item Skala

Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Skala resiliensi akademik diukur menggunakan skala yang di modifikasi
dari Putri (2024) yang disusun berdasarkan aspek dari teori yang dikemukakan oleh
Martin dan Marsh (2006) yakni Confidence (self-belief), Coordination (planning),
Control (a sense of control), Composure (low-anxiety) serta Commitment
(persistence ). Skala berjumlah 21 item yang terdiri dari 21 item favorable .

Tabel 3. Blueprint Skala Resiliensi Akademik

No Item Jumlah
No. Aspek
Favorable Item
1. | Confidence (self-belief) 1, 16, 22, 6
2,11, 20
2. | Control (a sense of control) 6, 17 5
7,12,21
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3. | Coordination (planning) 3,8,13 3
4. | Composure (low-anxiety) 4,19,9, 14 4
5. | Commitment (persistence) 5,10, 15 3

Total 21

Skala keharmonisan keluarga diukur menggunakan skala yang di modifikasi

dari Elsya (2023) yang disusun berdasarkan aspek keharmonisan keluarga dari teori

Kavikondala (2016) yaitu Communication (komunikasi), Conflict resolution

(resolusi konflik), Foebearance (kesabaran), Identity (identitas keluarga), dan

Quality time (waktu yang berkualitas dengan keluarga). Skala berjumlah 64 item

yang terdiri 39 item favorable serta 25 item unfavorable.

Tabel 4. Blueprint Skala Keharmonisan Keluarga

No. Aspek No Item Jumlah
Favorable | Unfavorable Item
1. | Communication (komunikasi) | 1,2,7,4,3, | 9,11, 18,6, 18
5,8,10,15, | 12,13, 14,16
17
2. | Conflict resolution (resolusi | 19,21, 27, 22, 23, 26, 14
konflik) 28, 30, 31, 29, 32
20, 24, 25
3. | Foebearance (kesabaran) 33, 35, 36, 34, 38, 41 11
37, 39, 40,
42, 43
4. | ldentity (identitas keluarga) 44, 46, 47 45 4
5. | Quality time (waktu yang| 48,51,52, 49, 50, 55, 17
berkualitas dengan keluarga) 57, 53, 54, 56, 58, 62,
60, 61, 59 64, 63
Total 39 25 64
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Skala efikasi diri diukur menggunakan skala yang di modifikasi dari
Constantia (2019) yang disusun berdasarkan aspek self efficacy Albert Bandura
(1997) yakni level (magnitude), generalisasi (generality), kekuatan (strength).

Skala berjumlah 28 item yang terdiri 23 item favorable serta 5 item unfavorable.

Tabel 5. Blueprint Skala Efikasi Diri

No. Aspek No Item Jumlah
Favorable | Unfavorable Item
1. | Level (magnitude) 1,5,7,9, 10, 8, 15 9
11,21
2. | Generalisasi (generality) 2,3,4,14, 17,18 10
16, 19, 20, 23
3. | Kekuatan (strength) 6, 12, 13, 22, 25 9
24, 26, 27, 28
Total 23 5 28

Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas variabel dalam penelitian ini dilakukan uji validitas content
yang dikonsultasikan kepada ahli atau proffesional rater judgement oleh 3 dosen
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Uji nilai validitas item
dihitung menggunakan Microsoft Excel. Untuk instrumen resiliensi akademik
dikatakan valid apabila itemnya memenuhi nilai V > 0.80. Instrumen keharmonisan
keluarga dikatakan valid apabila itemnya memenuhi nilai V > 0.80. Instrumen
efikasi diri dikatakan valid apabila itemnya memenuhi nilai VV > 0.80. Nilai validitas
berada di rentang 0 — 1.00, sehingga semakin nilai VV mendekati 1, maka item dinilai
baik dan dapat mewakili isi tes secara keseluruhan (Azwar, 2022). Hasil validitas
skala resiliensi akademik terdapat 7 item yang gugur dari skala yang sebelumnya
berjumlah 21 item menjadi 14 item. Skala keharmonisan keluarga terdapat 30 item

yang gugur dari skala yang sebelumnya berjumlah 64 item menjadi 34 item. Skala
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efikasi diri terdapat 8 item yang gugur dari skala yang sebelumnya berjumlah 28

item menjadi 20 item.

Reliabilitas adalah alat ukur dapat memberikan hasil yang konsisten jikalau
digunakan di waktu yang berbeda (Azwar, 2023). Uji reliabilitas di penelitian ini
menggunakan cronbach alpha dengan perangkat lunak Jamovi versi 2.3.21.
Apabila nilai reliabilitas alat ukur semakin tinggi mendekati angka 1 maka
reliabilitasnya dapat dikatakan baik (Azwar, 2023). Hasil uji reliabilitas pada skala
resiliensi akademik yakni 0.651, reliabilitas skala keharmonisan keluarga

mempunyai nilai 0.905, serta pada skala efikasi diri mempunyai reliabilitas 0.751.
Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi berganda dengan
aplikasi perangkat lunak Jamovi versi 2.3.21. Analisis regresi berganda digunakan
untuk memprediksi hubungan atau pengaruh antara variabel bebas (X1 dan X2)
dengan variabel tergantung (Y) (Bawono & Shina, 2018). Jumlah item valid yang
dilakukan olah data pada penelitian ini untuk skala resiliensi akademik berjumlah
7 item, skala keharmonisan keluarga berjumlah 29 item, dan skala efikasi diri
berjumlah 13 item. Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, maka dilakukan
terlebih dahulu uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas terlebih dahulu. Uji normalitas dengan kolmogorov smirnov
untuk menguji data terdistribusi secara normal atau tidak, suatu data dapat
dikatakan normal apabila nilai p>0.05. Uji linearitas untuk melihat apakah ada
hubungan yang linear antar variabel atau tidak, data dikatakan linear jika nilai
signifikansi p>0.05 (lba & Wardhana, 2024). Kemudian dilakukan uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis
untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Bawono & Shina,
2018).
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HASIL

Data Responden

Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Mojosongo dengan responden
sebanyak 205 siswa. Berikut adalah data demografi responden yang dikelompokkan

dalam tabel dengan penjabaran sebagai berikut:

Tabel 6. Data Demografi Responden

Kriteria Frekuensi Presentase
Laki-laki 112 55%
Jenis kelamin Perempuan 93 45%
Total 205 100%
VIl 68 33%
VIII 66 32%
Daftar Kelas
IX 71 35%
Total 205 100%
12 Tahun 13 7%
13 Tahun 62 30%
14 Tahun 67 32%
Daftar Usia
15 Tahun 58 28%
16 Tahun 5 3%
Total 205 100%

Dari data jenis kelamin, diketahui bahwa responden berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 112 siswa (55%), sedangkan untuk responden perempuan sebanyak
93 siswa (45%).
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Dari data proporsi kelas, diketahui bahwa responden kelas V11 sebanyak 68
siswa (33%), responden kelas V111 sebanyak 66 siswa (32%), dan responden kelas
IX sebanyak 71 siswa (35%).

Dari data usia responden, diketahui bahwa responden yang berusia 12 tahun
sebanyak 13 siswa (7%), responden berusia 13 tahun sebanyak 62 siswa (30%),
responden berusia 14 tahun sebanyak 67 siswa (32%), responden berusia 15 tahun
sebanyak 58 siswa (28%), dan responden berusia 16 tahun sebanyak 5 siswa (3%).

Uji Asumsi Klasik
Hasil uji asumsi klasik penelitian ini, yakni:

Tabel 7. Uji Normalitas

Variabel Hasil Keterangan

Uji Keharmonisan
Normalitas Keluarga dan Efikasi
Diri dengan Resiliensi
Akademik

p=0.967 (p>0.05) Normal

Hasil uji normalitas pada Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa
variabel keharmonisan keluarga, variabel efikasi diri, dan variabel resiliensi
akademik memiliki nilai signifikansi p=0.967 yaitu telah memenuhi syarat p>0.05,

sehingga dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal.
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Scatterplot

Gambar 1. Scatterplot Keharmonisan Keluarga

Hasil uji linearitas dengan scatterplot, menunjukkan bahwa pola tersebar
dan garis regresi yang berbanding lurus (linear) menunjukkan bahwa hubungan
antara variabel keharmonisan keluarga dengan resiliensi akademik dapat dikatakan

linear.

Scatterplot

Resiliensi Akademik

40
Efikasi Din

Gambar 2. Scatterplot Efikasi Diri

Hasil uji linearitas dengan scatterplot, menunjukkan bahwa pola tersebar
dan garis regresi yang berbanding lurus (linear) menunjukkan bahwa hubungan

antara variabel efikasi diri dengan resiliensi akademik dapat dikatakan linear.
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Tabel 8. Uji Multikolinearitas

Variabel Hasil Keterangan
Uji Keharmonisan VIF=1.09< 10
- . Keluarga dan dengan : .
Multikolinearitas Efikasi Diri dengan Tolerance mTIIt(ijl?i(;IE?]reJ:roillas
Resiliensi Value 0.92 > u
Akademik 0.1

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel keharmonisan
keluarga dan efikasi diri terhadap resiliensi akademik tidak terjadi
multikolinearitas. Diketahui nilai VIF=1.09 dan nilai tolerance 0.92, sehingga telah
memenuhi syarat suatu data dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika nilai VIF

<10 dan nilai tolerance >0.1.

Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Hasil Keterangan

Keharmonisan

Uji Keluarga dan : .
Heteroskedastisitas Efikasgi] Diri 0= 0.237 Tidak terjadi

e heteroskedastisitas
dengan Resiliensi

Akademik

Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Breusch-Pagan diketahui nilai
p=0.237, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dikatakan homogen atau tidak
terjadi heteroskedastisitas karena telah memenuhi syarat nilai p>0.05.

Bersumber hasil uji normalitas, data terdistribusi secara normal, pada uji
linearitas diketahui data dikatakan linear, pada uji multikolinearitas dinyatakan
tidak tejadi multikolinearitas, dan pada uji heteroskedastisitas tidak terjadi

heteroskedastisitas, sehingga data sudah memenuhi syarat uji asumsi klasik untuk
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metode uji regresi linear berganda. Selanjutnya dilaksanakan uji hipotesis untuk
penelitian ini menggunakan analisis regresi 2 prediktor.

Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini yakni:

Tabel 10. Uji Hipotesis Mayor

Variabel R R F Sig Keterangan
Square

Keharmonisan Keluarga
dan Efikasi Diri dengan ~ 0.57 0.33 49.18 p=<.001 Signifikan
Resiliensi Akademik

Dari hasil uji hipotesis mayor, terdapat korelasi antara variabel
keharmonisan keluarga dan efikasi diri dengan resiliensi akademik siswa SMP.
Dilihat dari tabel nilai F simultan 49.18 dan nilai signifikansi p menunjukkan angka

<0.001 artinya p<0.05, disimpulkan hipotesis mayor diterima.

Tabel 11. Uji Hipotesis Minor

Variabel Sig r t

Resiliensi -
Akademik Keharmonisan Keluarga 0.010 0.30 2.59
Efikasi Diri <.001 0.55 8.46

Dari hasil uji hipotesis minor yang pertama menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keharmonisan keluarga
dengan resiliensi akademik siswa. Dilihat dari nilai p=0.010 (p<0.05), dengan nilai

korelasi (pearson r) sebesar 0.30, dan nilai t sebesar 2.59, yang artinya hipotesis
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diterima. Yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keharmonisan

keluarga dengan resiliensi akademik siswa.

Kemudian pada hipotesis minor kedua menujukkan hasil bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dan resiliensi akademik
siswa. Hal tersebut diketahui dari nilai p=<0.001 (p<0.05), dengan nilai korelasi
(pearson r) sebesar 0.55, dan nilai t sebesar 8.46, yang artinya hipotesis diterima.
Yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dengan

resiliensi akademik siswa.
Sumbangan Efektif

Tabel 12. Sumbangan Efektif

Variabel Beta Korelasi SE Total SE  Sig (p)
(r)
Keharmonisan 0.16 0.30 4.8% <.001
Keluarga 330
Efikasi Diri 0.51 0.55 28.5% <.001

Diketahui sumbangan efektif keharmonisan keluarga terhadap resiliensi
akademik sebesar 4,8%. Kemudian sumbangan efektif efikasi diri terhadap
resiliensi akademik sebesar 28.5%. Hal tersebut memperlihatkan sumbangan
variabel efikasi diri lebih besar daripada variabel keharmonisan keluarga. Total
sumbangan variabel keharmonisan keluarga dan efikasi diri terhadap resiliensi

akademik sejumlah 33%.
Kategorisasi

Kategorisasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan
responden ke dalam kategori yang telah ditentukan berdasarkan jawaban setiap
responden. Kategori dalam analisis statistik mencakup lima kategori yakni sangat
rendah, rendah, sedang, tinggi, serta sangat tinggi. Variabel keharmonisan keluarga

memiliki Rerata Empirik sejumlah 89,73 serta Rerata Hipotetik sejumlah 72,5. Hal
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tersebut menunjukkan bahwa keharmonisan keluarga pada siswa SMP berada pada

kategori sedang hingga tinggi. Tabel rincian kategorisasi variabel keharmonisan
keluarga sebagai berikut:

Tabel 13. Kategorisasi Keharmonisan Keluarga

. Rerata Rerata Frekuensi Presentase

Skor Interval Kategori Hipotetik  Empirik N) (%)

(RH) (RE)

29 <x<46,4 Sangat Rendah 1 0,6%
46,4 <x<63,8 Rendah 5 2,4%
63,8 <x <812 Sedang 72,5 38 18,5%
81,2<x<98,6 Tinggi 89,73 106 51,7%
98,6 <x <116 Sangat Tinggi 55 26,8%

Jumlah 205 100%

Dilihat dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat keharmonisan
keluarga yang berkategori sangat rendah sejumlah 1 siswa (0,6%), berkategori
rendah sejumlah 5 siswa (2,4%), berkategori sedang sejumlah 38 siswa (18,5%),

berkategori tinggi sejumlah 106 siswa (51,7%), serta berkategori sangat tinggi
sejumlah 55 siswa (26,8%).

Variabel efikasi diri mempunyai Rerata Empirik sejumlah 38,92 serta
Rerata Hipotetik sejumlah 32,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa keharmonisan
keluarga pada siswa SMP berada pada kategori sedang hingga tinggi. Tabel rincian

kategorisasi variabel keharmonisan keluarga sebagai berikut:

Tabel 14. Kategorisasi Efikasi Diri

. Rerata Rerata Frekuensi Presentase
Skor Interval Kategori Hipotetik  Empirik (N) (%)
(RH) (RE)
13<x<20,8 Sangat Rendah 0 0%
20,8<x<28,6 Rendah 3 1,5%
28,6 <x<36,4 Sedang 32,5 40 19,5%
36,4 <x<442 Tinggi 38,92 132 64,4%
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44,2 <x <52  Sangat Tinggi 30 14,6%

Jumlah 205 100%

Dilihat dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat efikasi diri yang
berada pada kategori sangat rendah berjumlah 0 siswa (0%), kategori rendah
berjumlah 3 siswa (1,5%), kategori sedang berjumlah 40 siswa (19,5%), kategori

tinggi berjumlah 132 siswa (64,4%), dan kategori sangat tinggi berjumlah 30 siswa
(14,6%).

Variabel resiliensi akademik mempunyai Rerata Empirik sejumlah 21,69
serta Rerata Hipotetik sejumlah 17,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa
keharmonisan keluarga pada siswa SMP berada pada kategori sedang hingga tinggi.
Tabel rincian kategorisasi variabel keharmonisan keluarga sebagai berikut:

Tabel 15. Kategorisasi Resiliensi Akademik

. Rerata} Rergtg Frekuensi Presentase
Skor Interval Kategori Hipotetik  Empirik N) (%)
(RH) (RE)

7<x<11,2 Sangat Rendah 0 0%
11,2<x<154 Rendah 1 0,6%
15,4 <x<19,6 Sedang 17,5 19 9,3%
19,6 <x<23,8 Tinggi 21,69 110 53,6%
23,8 <x<28  Sangat Tinggi 75 36,5%
Jumlah 205 100%

Dilihat dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat resiliensi
akademik yang berkategori sangat rendah sejumlah 0 siswa (0%), berkategori
rendah sejumlah 1 siswa (0.6%), berkategori sedang sejumlah 19 siswa (9,3%),

berkategori tinggi sejumlah 110 siswa (53,6%), serta berkategori sangat tinggi
sejumlah 75 siswa (36,5%).
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PEMBAHASAN

Penelitian ini untuk menguji hubungan antara keharmonisan keluarga dan
efikasi diri dengan resiliensi akademik siswa SMP. Hasil penelitian ini mendukung
hipotesis mayor yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara keharmonisan
keluarga dan efikasi diri dengan resiliensi akademik siswa SMP dengan nilai F
simultan sebesar 49.18 dan nilai signifikansi p= <.001 artinya p<0.05, yang artinya
signifikan. Artinya jika siswa memiliki tingkat keharmonisan keluarga dan efikasi
diri tinggi, akan semakin tinggi pula tingkat resiliensi akademiknya. Sebaliknya,
apabila tingkat keharmonisan keluarga dan efikasi diri rendah, maka semakin
rendah pula tingkat resiliensi akademik nya. Jowkar (dalam Radhamani &
Kalaivani, 2021) menyebutkan bahwa komunikasi keluarga dan ketahanan
akademis siswa memiliki hubungan yang signifikan, komunikasi keluarga
khususnya hubungan antara orangtua dan anak memiliki peran penting dalam
kegiatan sekolah siswa. Kemudian efikasi diri juga memiliki peran yang penting
terhadap ketahanan akademis, individu akan menunjukkan ketahanan akademis
yang lebih besar saat menanggapi kesulitan yang tidak menentu dibandingkan
ketika menghadapi kesulitan secara personal. Menurut penelitian Zahra., dkk
(2024) bahwa ketika siswa memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuannya
untuk menghadapi situasi sulit dan menerima dukungan dari keluarga, akan lebih
menumbuhkan ketahanan siswa dalam menghadapi tantangan yang dilaluinya.
Shengyao., et al (2024) menyebutkan bahwa siswa yang mendapat perhatian dan
dukungan dari orangtuanya, mereka cenderung memiliki keyakinan untuk
berprestasi di sekolah, keyakinan tersebut membantu siswa dalam meningkatkan

kapasitas untuk tetap bertahan meskipun menghadapi tantangan akademik.

Hasil hipotesis minor pertama menunjukkan hasil yang signifikan bahwa
adanya hubungan positif antara keharmonisan keluarga dengan resiliensi akademik.
Dapat dilihat dari nilai signifikansi p=0.010 yaitu telah memenuhi syarat nilai
p<0.05, dengan nilai korelasi (pearson r) sebesar 0.30. Sehingga membuktikan

bahwa hipotesis minor pertama diterima. Hasil temuan tersebut sesuai dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Adeniji et al (2020) bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara ketahanan akademis siswa dengan fungsi peran keluarga. Fungsi
peran keluarga dalam hal ini mencakup hubungan antara anggota keluarga satu
dengan yang lain, bagaimana cara anggota keluarga saling berinteraksi dan
berkomunikasi satu sama lain, peran anggota keluarga, dan sebagainya. Keluarga
ditemukan dapat memprediksi ketahanan akademis yang dapat berpengaruh
terhadap performa akademik siswa. Kemudian penelitian oleh Zhou et al (2024)
menyatakan bahwa lingkungan keluarga yang mendukung dapat berkontribusi
untuk mempersempit kesenjangan prestasi akademik anak dan keadaan lingkungan
rumah dapat menstimulasi perkembangan akademik anak.

Hipotesis minor kedua juga menunjukkan hubungan yang positif dan
signifikan antara efikasi diri dengan resiliensi akademik, karena menunjukkan nilai
signifikansi p= <.001 yaitu telah memenuhi nilai p<0.05, dengan nilai korelasi
(pearson r) sebesar 0.55. Sehingga membuktikan bahwa hipotesis minor kedua
diterima. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Prawitasari & Antika (2022) bahwa efikasi diri memiliki pengaruh terhadap
resiliensi akademik siswa. Efikasi diri memberikan kontribusi terhadap resiliensi
akademik sebesar 54,9%. Artinya, apabila tingkat efikasi diri siswa tinggi, maka
semakin tinggi pula tingkat resiliensi akademik. Hasil tersebut juga sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Elipya dkk (2025) bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara efikasi diri dengan resiliensi akademik. Efikasi diri
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi akademik, sehingga
individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi, akan cenderung memiliki
ketahanan dan kemampuan yang kuat dalam menghadapi tantangan akademik.

Hasil analisis sumbangan efektif didapatkan nilai R Square sejumlah 0.33,
dengan total sumbangan efektif sebesar 33%. Rincian sumbangan efektif pada
variabel keharmonisan keluarga terhadap resiliensi akademik sejumlah 4.8%,
kemudian untuk sumbangan variabel efikasi diri terhadap resiliensi akademik
sejumlah 28.5%. Sehingga, variabel efikasi diri memberikan sumbangan yang lebih
besar terhadap resiliensi akademik dibandingkan dengan variabel keharmonisan
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keluarga. Sedangkan 67% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.
Faktor lain yang tidak masuk di penelitian ini misalnya psychological wellbeing,
harga diri, lingkungan sosial, dan keterlibatan masyarakat. Berdasarkan hasil
tersebut, sesuai dengan penelitian Cynthia & Silaen (2025) bahwa efikasi diri
berhubungan secara positif terhadap resiliensi akademik siswa sekolah menengah,
dalam penelitian tersebut efikasi diri berkontribusi sebesar 60,3% yang artinya
efikasi diri memberikan sumbangan yang besar terhadap resiliensi akademik siswa.
Kemudian hasil tersebut juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Mirsadegh et al (2021) menyatakan bahwa keluarga dengan ketahanan akademik
memiliki hubungan langsung dan positif, apabila suatu keluarga memiliki
hubungan yang sehat, maka hal tersebut dapat mempengaruhi prestasi akademik
siswa. Dalam keluarga yang sehat, adanya dorongan positif yang terus menerus dari
orang tua dapat memberikan motivasi kepada anak untuk berusaha lebih keras
dalam hal akademik.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel keharmonisan keluarga,
diketahui Rerata Empirik (RE) > Rerata Hipotetik (RH), RE sebesar 89,73 dan RH
sebesar 72,5. Sebanyak 1 siswa memiliki tingkat keharmonisan keluarga sangat
rendah, sebanyak 5 siswa memiliki tingkat keharmonisan keluarga rendah,
sebanyak 38 siswa memiliki tingkat keharmonisan keluarga sedang, sebanyak 106
siswa memiliki tingkat keharmonisan keluarga tinggi, dan sebanyak 55 siswa
memiliki tingkat keharmonisan keluarga sangat tinggi. Hasil kategorisasi tersebut
dapat disimpulkan bahwa tingkat keharmonisan keluarga siswa SMP Negeri 1
Mojosongo termasuk dalam kategori tinggi. 1go & Rahman (2023) menjelaskan
bahwa lingkungan keluarga yang harmonis memainkan peran penting dalam
mendorong anak untuk memiliki pandangan yang positif terhadap belajar.
Komunikasi yang jujur dan terbuka akan memberikan peluang kepada anak untuk
lebih mudah berbagi kesulitan dan tantangan akademik yang dihadapinya.
Keharmonisan keluarga memberikan rasa aman dan dukungan emosional untuk
individu dapat menghadapi tekanan dalam proses belajar dan termotivasi untuk

berprestasi dalam bidang akademik.
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel efikasi diri, diketahui
Rerata Empirik (RE) > Rerata Hipotetik (RH), RE sebesar 38,92 dan RH sebesar
32,5. Sebanyak 3 siswa memiliki tingkat efikasi diri rendah, sebanyak 40 siswa
memiliki tingkat efikasi diri sedang, sebanyak 132 siswa memiliki tingkat efikasi
diri tinggi, dan sebanyak 30 siswa memiliki tingkat efikasi diri sangat tinggi. Hasil
kategorisasi tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat efikasi diri siswa SMP
Negeri 1 Mojosongo termasuk dalam kategori tinggi. Fatimah dkk (2021)
menjelaskan bahwa individu dengan efikasi diri yang tinggi akan membangun
motivasi untuk menuju kearah keberhasilan akademik, sehingga selalu siap dalam
menghadapi persoalan yang dihadapi dalam menyelesaikan tugas. Sebaliknya,
jikalau efikasi diri pada individu rendah, akan cenderung menghindari tugas

tertentu dan tidak percaya atas kemampuan dirinya untuk menyelesaikan tugas.

Bersumber hasil analisis deskriptif pada variabel resiliensi akademik,
diketahui Rerata Empirik (RE) > Rerata Hipotetik (RH), RE sebesar 21,69 dan RH
sebesar 17,5. Sebanyak 1 siswa memiliki tingkat resiliensi akademik rendah,
sebanyak 19 siswa mempunyai tingkat resiliensi akademik sedang, sebanyak 110
siswa mempunyai tingkat resiliensi akademik tinggi, dan sebanyak 75 siswa
mempunyai tingkat resiliensi akademik sangat tinggi. Hasil kategorisasi tersebut
dapat disimpulkan bahwa tingkat resiliensi akademik siswa SMP Negeri 1
Mojosongo termasuk dalam kategori tinggi. Harahap dkk (2020) menjelaskan
individu yang mempunyai resiliensi akademik yang tinggi akan cenderung mampu
dan tidak putus asa dalam menghadapi kesulitan akademik, resiliensi akademik
yang dimiliki individu dapat memberikan kemampuan dalam menghadapi tekanan
serta dapat mencari jalan keluar atas permasalahan akademik yang dilaluinya.
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KESIMPULAN

Penelitian ini memperlihatkan hasil bahwa keharmonisan keluarga dan
efikasi diri secara bersamaan dapat mempengaruhi resiliensi akademik pada siswa
SMP. Kemudian hipotesis lanjutan penelitian ini juga terbukti, bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara keharmonisan keluarga dengan resiliensi
akademik, apabila semakin tinggi tingkat keharmonisan keluarga maka semakin
tinggi pula tingkat resiliensi akademik. Kemudian juga terdapat hubungan positif
dan signifikan antara efikasi diri dengan resiliensi akademik, apabila semakin tinggi

tingkat efikasi diri siswa maka semakin tinggi pula resiliensi akademik nya.

Peneliti memberikan saran dari penelitian ini kepada siswa SMP Negeri 1
Mojosongo untuk meningkatkan resiliensi akademik dengan cara mengenali
kekuatan dan kelemahan diri untuk membantu menemukan strategi belajar yang
lebih efektif. Siswa dapat berkomunikasi yang lebih jujur dan terbuka kepada
orangtua atas setiap aktivitas belajar di sekolah atau ketika menemui permasalahan
akademik. Kemudian untuk sekolah/ instansi, khususnya guru BK dapat
memberikan bimbingan untuk membantu siswa memiliki tujuan belajar yang jelas,
mengembangkan strategi belajar siswa seperti meningkatkan motivasi diri, dan
keterampilan mengelola waktu. Bagi peneliti lain yang ingin membahas variabel
keharmonisan keluarga dengan resiliensi akademik sebaiknya menggunakan
metode penelitian kualitatif, supaya dapat memperoleh data secara mendalam

tentang kondisi keluarga siswa.
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Blueprint Skala Resiliensi Akademik

LAMPIRAN

Lampiran 1. Blueprint Skala Sebelum Validitas

No. Aspek No Item Jumlah
Favorable Item
1. | Confidence (self-belief) 1, 16, 22, 6
2,11, 20
2. | Control (a sense of control) 6, 17 5
7,12, 21
3. | Coordination (planning) 3,8,13 3
4. | Composure (low-anxiety) 4,19,9, 14 4
5. | Commitment (persistence) 5,10, 15 3
Total 21
Blueprint Skala Keharmonisan Keluarga
No. Aspek No Item Jumlah
Favorable | Unfavorable Item
1. | Communication (komunikasi) | 1,2,7,4,3, | 9,11, 18,6, 18
5,8,10,15, |12,13,14,16
17
2. | Conflict resolution (resolusi | 19,21, 27, 22, 23, 26, 14
konflik) 28, 30, 31, 29, 32
20, 24, 25
3. | Foebearance (kesabaran) 33, 35, 36, 34, 38,41 11
37, 39, 40,
42, 43
4. | Identity (identitas keluarga) 44, 46, 47 45 4
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5. | Quality time (waktu yang| 48,51, 52, 49, 50, 55, 17
berkualitas dengan keluarga) 57,53, 54, 56, 58, 62,
60, 61, 59 64, 63
Total 39 25 64
Blueprint Skala Efikasi Diri
No. Aspek No Item Jumlah
Favorable | Unfavorable Item
1. | Level (magnitude) 1,5,7,9, 10, 8,15 9
11,21
2. | Generalisasi (generality) 2,3,4,14, 17,18 10
16, 19, 20, 23
3. | Kekuatan (strength) 6, 12, 13, 22, 25 9
24, 26, 27, 28
Total 23 5 28
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Lampiran 2. Item Skala Sebelum Validitas

Skala Resiliensi Akademik

No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS S TS | STS

Saya tetap vyakin dapat fokus untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang sulit

2. | Saya berusaha untuk mendapatkan nilai
terbaik pada setiap mata pelajaran

3. | Saya mengatur waktu belajar dan waktu santai
dengan baik

4, Saya tetap tenang ketika menghadapi tugas
yang sulit

5. Saya bersungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru
meskipun tugas tersebut sulit

6. Saya tetap fokus belajar di kelas meskipun ada
tugas yang harus segera diselesaikan

7. | Saya mampu mengendalikan diri agar tidak
larut dalam kekecewaan saat mendapat nilai
yang tidak memuaskan

8. Saya menyelesaikan tugas-tugas sekolah,
seperti PR berdasarkan skala prioritas

9. Saya dapat mengendalikan emosi ketika
mendapat nilai ujian yang renda

10. | Saya melakukan hal positif ketika sudah mulai
jenuh dalam belajar

11. | Saya yakin mendapatkan nilai yang bagus
dengan usaha sendiri

12. | Saya menahan diri untuk tidak menyontek saat
ujian

13. | Saya membuat jadwal belajar harian
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14.

Saya tidak panik jika mendapatkan deadline
tugas yang banyak dan berdekatan

15. | Saya tidak putus asa meskipun mendapatkan
nilai yang jelek

16. | Saya tetap berusaha mengerjakan tugas
meskipun saya belum mengerti

17. | Saya berusaha untuk melawan rasa enggan
mencari materi pelajaran dari berbagai sumber

18. | Saya tidak stress dalam menghadapi ujian

19. | Saya yakin bisa mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan guru

20. | Saya mampu untuk menahan diri dari
gangguan lingkungan agar fokus dalam
memahami materi yang disampaikan guru

21. | Saya harus bisa menyelesaikan tugas tepat

waktu
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Skala Keharmonisan Keluarga

Alternatif Jawaban

No. Pernyataan
SS S TS | STS

1. | Setiap anggota keluarga dapat dengan mudah
mengungkapkan kasih sayang satu sama lain

2. | Anggota keluarga menunjukkan
kepeduliannya satu sama lain secara langsung

3. | Dengan kemampuan yang dimiliki saya
mampu menghadapi  situasi yang tak
terdugSaya menceritakan masalah saya
dengan orangtua saya

4. | Kedua orangtua saya saling terbuka dalam
segala hal

5. | Semua anggota keluarga dirumah saling
terbuka satu sama lain terhadap segala hal

6. | Saya tidak berani menceritakan masalah saya
kepada orangtua

7. | Orangtua saya rutin menanyakan kegiatan
saya selama di sekolah

8. | Saya dan saudara saya selalu bertukar pikiran
dalam setiap masalah

9. | Saya malu untuk mengatakan sayang kepada
kedua orangtua saya

10. | Orangtua saya memberikan kesempatan
kepada saya untuk mengungkapkan pendapat

11. | Saya merasa orangtua saya cuek terhadap
segala kegiatan yang saya lakukan

12. | Saya lebih suka menceritakan masalah saya
dengan teman dibandingkan dengan keluarga

13. | Saya merasa bahwa orangtua saya enggan

berbicara kepada saya dan melibatkan saya
untuk berpendapat
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14.

Saya merasa hanya memiliki sedikit waktu
untuk mengobrol dengan orangtua saya

15. | Menurut saya, orangtua saya tampak senang
membahas sesuatu hal dengan saya

16. | Saya jarang melihat ayah dan ibu saya saling
berdiskusi/mengobrol

17. | Saya merasa komunikasi saya dengan anggota
keluarga dirumah sudah terjalin dengan baik

18. | Keluarga saya tidak pernah mengungkapkan
kasih sayang secara langsung satu sama lain

19. | Anggota keluarga saya dapat menyelesaikan
masalah secara konstruktif

20. | Ketika ada konflik dalam keluarga, kami bisa
membicarakannya secara baik-baik

21. | Anggota keluarga mampu menyelesaikan
masalah dengan tenang

22. | Saya merasa orangtua saya sering bertengkar
tanpa alasan yang jelas

23. | Ketika saya berbuat masalah, orangtua saya
marah begitu saja tanpa mendengarkan
penjelasan saya terlebih dahulu

24. | Meskipun  anggota  keluarga  memiliki
pemikiran/pendapat yang berbeda, kami tetap
bisa rukun

25. | Saya merasa bahwa orangtua saya bisa
mengajak anak -anaknya bertukar pikiran bila
ada masalah di keluarga

26. | Menurut saya, permasalahan kecil bisa
menjadi konflik di dalam keluarga kami

27. | Interaksi keseharian keluarga  saya

berlangsung damai walaupun sedang tertimpa
masalah
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28.

Ketika saya sedang ada masalah, orangtua
memiliki waktu untuk mendengarkan curahan
hati dan keluh kesah saya

29.

Orangtua saya mudah tersinggung dan marah
jika dikritik anak -anaknya

30.

Keluarga saya tentram dan tidak banyak
menghadapi konflik

31.

Masalah keluarga biasanya diselesaikan
bersama - sama oleh semua anggota keluarga

32.

Orangtua saya selalu merasa benar dengan
semua pendapatnya

33.

Anggota keluarga saling menghormati
perbedaan yang ada dalam keluarga

34.

Orangtua saya suka membanding -bandingkan
kemampuan saya dengan saudara saya
maupun orang lain

35. | Anggota keluarga saling sabar menghadapi
sifat - sifat satu dengan yang lai n

36. | Orangtua saya merupakan orang Yyang
penyabar dalam segala hal

37. | Saya mampu menahan amarah ketika saudara
saya berbuat kesalahan

38. | Perselisihan dan pertengkasaran biasa terjadi
di keluarga kami

39. | Orangtua saya masih memperhatikan kami di
sela - sela kesibukannya

40. | Anggota keluarga saling mengakomodasi

41. | Orangtua saya tergolong cuek dengan anak -
anaknya

42. | Anggota keluarga saling memahami

43. | Saya merasa bahwa anggota keluarga saya

dapat merasakan kesedihan satu dengan yang
lain
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44,

Saya bangga akan nama keluarga saya

45,

Terkadang saya merasa kesal terlahir di dalam
keluarga saya

46.

Saya membagikan inspirasi keluarga saya
kepada orang lain

47.

Keluarga saya merupakan tempat yang
menyenangkan

48.

Orangtua saya menyempatkan  waktu
berkumpul dengan anak-anaknya walaupun
hanya sebentar

49,

Saya lebih banyak menghabiskan waktu
bersama teman-teman daripada bersama
keluarga

50.

Saya sering merasa kesepian dirumah

Y

Orangtua dapat membagikan waktu untuk
pekerjaan dan untuk anak-anaknya

52.

Keluarga saya memiliki kebiasaan untuk
makan bersama

53.

Anggota keluarga saya sering bercanda gurau
bersama

54,

Saya merasakan keharmonisan hubungan
antara ayah dan ibu saya

55.

Orangtua saya lebih banyak berada diluar
rumah daripada dirumah

56.

Kami terlalu sibuk melakukan aktivitas
masing-masing ketika berada di ruma

S57.

Anggota keluarga di rumah senang tinggal
bersama

58.

Orangtua saya sibuk dengan pekerjaannya
walaupun sedang berada di rumah

59.

Jika dibandingkan dengan keluarga lain,
keluarga kami dekat satu sama lain

60.

Saya merasa dekat dengan orangtua saya
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61.

Saya akrab dengan saudara-saudara saya

62.

Orangtua saya sibuk sehingga jarang
berkumpul bersama

63.

Hubungan dalam keluarga saya kurang hangat

64.

Saat berkumpul dengan keluarga, saya sering
merasa canggung
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Skala Efikasi Diri

No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

TS

STS

Saya bisa mengatasi masalah yang sulit jika
berusaha keras

2. | Yakin dengan kemampuan yang saya miliki

3. | Dengan kemampuan yang dimiliki saya
mampu menghadapi situasi yang tak terduga

4. | Saya membuat rencana-rencana dalam
mencapai tujuan

5. | Dapat menyelesaikan tugas yang dianggap
sulit

6. | Sesulit apapun tugas yang diberikan oleh guru,
saya bisa mengerjakannya dengan

7. | Saya mengerjakan soal-soal di buku cetak
pelajaran meskipun belum di suruh oleh guru

8. | Saya tidak yakin bisa menyelesaikan tugas
dengan baik

9. | Ketika mendapat nilai yang jelek saya bisa
menemukan cara untuk mendapatkan nilai
kembali

10. | Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru
tepat waktu

11. | Saya membuat rencana-rencana dalam
mencapai tujuan

12. | Selalu memberikan pendapat jika sedang
berdiskusi

13. | Ketika menghadapi masalah, saya biasanya
bisa menemukan solusi

14. | Sesulit apapun kondisi saya, saya yakin dapat

melewatinya
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15. | Saya sering menunda-nunda mengerjakan
tugas yang diberikan guru

16. | Saya bisa memecahkan sebagian besar
kesulitan yang saya hadapi

17. | Saya tidak bisa fokus kepada pelajaran jika
sedang ada masalah dengan teman

18. | Saya merasa tidak mampu  dalam
menyelesaikan tugas yang sulit

19. | Meskipun sedang mengalami masalah, saya
tetap dapat konsentrasi dalam menyelesaikan
tugas sekolah

20. | Saya tetap tenang saat menghadapi kesulitan
karena bisa mengandalkan kemampuan sendiri

21. | Saya yakin bahwa bisa menyelesaikan tugas
dengan baik tanpa bantuan orang lain

22. | Konsisten dalam melakukan sesuatu

23. | Saya menyelesaikan tugas walaupun menurut
saya tugas itu sulit

24. | Berusaha keras dalam  belajar agar
mendapatkan nilai yang bagus

25. | Merasa tidak yakin dengan pendapat sendiri
ketika teman-teman atau guru menanyakan
pendapat saya

26. | Saya merasa senang jika diminta oleh guru
untuk tampil didepan kelas

27. | Mengumpulkan tugas yang diberikan guru
tepat waktu

28. | Menggunakan waktu luang untuk mengulangi

pelajaran yang telah berlalu
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Tabel Validitas Resiliensi Akademik

Lampiran 3. Uji Validitas

Penilai

Item AETRET S1{S2|S3|3YS | n(cl) \Y KET
1 4 14| 4 | 3|33 9 9 1 Valid
2 4 13| 4 | 3|23 8 9 0.89 Valid
3 2|11 4 1 1 0] 3 4 9 0.44 Gugur
4 4|1 4| 4 | 3|33 9 9 1 Valid
5 4| 4| 3 3 132 8 9 0.88888889 | Valid
6 313 3 2 | 2 |2 6 9 0.66666667 | Gugur
7 314 4 | 21313 8 9 0.88888889 | Valid
8 313|422 3 7 9 0.77777778 | Gugur
9 4| 4| 3 3 132 8 9 0.88888889 | Valid
10 |43 4 | 3|23 8 9 0.88888889 | Valid
11 (414 4 13 ]13]3 9 9 1 Valid
12 |4/ 4] 4 1 3]13]3 9 9 1 Valid
13 |43 4 1 3]2]3 8 9 0.88888889 | Valid
14 3|43 |23 ]2 7 9 0.77777778 | Gugur
15 (413 4 1 3]2]3 8 9 0.88888889 | Valid
16 3|33 | 2|22 6 9 0.66666667 | Gugur
17 3|13 4 |2 ]2 |3 7 9 0.77777778 | Gugur
19 |34 3 |2 [3]2 7 9 0.77777778 | Gugur

20 |44 4|3 | 3]3 9 9 1 Valid
21 |44 3 |3 |3]|2 8 9 0.88888889 | Valid
22 1313|1412 |23 7 9 0.77777778 | Gugur
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Tabel Validitas Keharmonisan Keluarga

Item PTT”a: sL|s2|s3|ys | n) Vv KET
1 |alafal3[2][3][8] 9o [ 088888889 | Valid
2 lalalal2f[2]3]7] 9 0.78 Gugur
3 413 3 3 2 2 7 9 0.78 Gugur
4 |alals[3[2]2]7] 9 | 077777778 | Gugur
5 |3[3|3[2[2]2]6] 9 | 066666667 | Gugur
6 |43 3|3]2]2]7] 9 | 077777778 | Gugur
7 lalalal3[2]3]8] 9 | 088888889 | Valid
8 |al3|4a|3[2]3]8] 9 | 088888889 | Valid
o [alala3[2[3[8 ] 9 [ 088888889 | Valid
10 [als][a[3[2[3[8] 9 | 088388889 | Valid
11 [2]al3|1][3[2]6] 9 | 066666667 | Gugur
12 {433 [3[2[2]7] 9o [ 077777778 | Gugur
13 [3]laflaf2[3[3[8] 9 | 088388889 | Valid
14 [alalal3][3][3][a] 9 1 Valid
15 (334 |2]2[3][7] 9o [ 077777778 | Gugur
16 [alalal[3[3[3[9] 9 1 Valid
17 [3lala2[3[3[8] 9 | 088388889 | Valid
18 [4]4]3[3[3[2]8] 9 [ 088888889 | Valid
19 [3lala[2[3[3[8] 9 | 088388889 | Valid
20 [als[3[3[2]2[7] 9o [ 077777778 | Gugur
20 |34 4a]2[3][3][8] 9 | 088888889 | Valid
22 [3]4]4a]2[3][3][8] 9 | 088888889 | Valid
23 [alala[3][3[3][9] 9 1 Valid
24 [al3[a[3]2[3[8] 9 | 088388889 | Valid
25 |33 4al2[2[3[7] 9o [ 077777778 | Gugur
26 |24 4a1[3][3][7] 9o [ 077777778 | Gugur
27 [3]3[3[2]2[2[6 ] 9 | 066666667 | Gugur
28 [4]4[3[3[3][2]8] 9 | 088888889 | Valid
29 43[4 [3[2]3][8] 9 | 088888889 | Valid
30 [2]a4[3[1[3[2]6] 9 | 066666667 | Gugur
30 [3[3[3[2[2[2[6] 9 [ 066666667 | Gugur
322 (423 [3[1]2]6] 9 [ 066666667 | Gugur
33 (433 [3[2]2]7] 9 [ 077777778 | Gugur
35 [3]3[3[2[2[2[6 ] 9 | 066666667 | Gugur
36 3|24 2[1[3][6] 9 [ 066666667 | Gugur
37 |42 a[3[1][3[7] o [ 077777778 | Gugur
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38 (3|44 |23 [3 8 9 0.88888889 | Valid
39 |4/3]4 (13|23 8 9 0.88888889 | Valid
40 4124 3|13 7 9 0.77777778 | Gugur
41 |4/14 4 3|33 9 9 1 Valid
42 14124 13|13 7 9 0.77777778 | Gugur
43 |43 |4 13|23 8 9 0.88888889 | Valid
4 12|12 | 4 1 1 11]3 5 9 0.55555556 | Gugur
45 141214 3] 13 7 9 0.77777778 | Gugur
46 |22 | 4 1113 5 9 0.55555556 | Gugur
47 14131 4 3123 8 9 0.88888889 | Valid
48 14|34 13|12 3 8 9 0.88888889 | Valid
49 14134 13|23 8 9 0.88888889 | Valid
50 |4/4)4 13|33 9 9 1 Valid
51 (413 4 3|23 8 9 0.88888889 | Valid
52 3|43 |2 |3 |2 7 9 0.77777778 | Gugur
53 |44 4 13|33 9 9 1 Valid
54 (4144 3133 9 9 1 Valid
55 (4144 3133 9 9 1 Valid
56 |34, 412 |33 8 9 0.88888889 | Valid
57 1213 3 112 |2 5 9 0.55555556 | Gugur
58 (4144 3|33 9 9 1 Valid
9 3|33 |2 |2 |2 6 9 0.66666667 | Gugur
60 |43 4|3 |23 8 9 0.88888889 | Valid
61 (4|13 | 3 | 3|2 |2 7 9 0.77777778 | Gugur
62 (4,14 4 | 3|33 9 9 1 Valid
63 |43 |4 3|23 8 9 0.88888889 | Valid
64 413 | 3 |3 |2 ]2 7 9 0.77777778 | Gugur
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Tabel Validitas Efikasi Diri

Penilai

Item " S1 |82 | S3 | ¥S | n(c-1) v KET
1 |44l 4a|3]13]3]09 9 1 Valid
2 |43 4|3|2]3]|s 9 0.89 valid
3 |4|3|4|3]2]|3]|s8 9 0.89 Valid
4 |43 4|3]2]3]8 9 0.888888889 | Valid
5 |3|4|4|2]3|3]|s8 9 0.888888889 | Valid
6 |2|1|4]|1]0]|3]4 9 0.444444444 | Gugur
7 |3|3|4|2]2|3]|7 9 0.777777778 | Gugur
8 |4/3|4|3]2]|3]|s 9 0.888888889 | Valid
9 |1/3|4]0]2]|3]|+5 9 0.555555556 | Gugur
10 |43 4|3 |2]3] 8 9 0.888888889 | Valid
11 |43 4 ]3| 23] 8 9 0.888888889 | Valid
12 |42 3|3 |1]2]6 9 0.666666667 | Gugur
13 |34 4|2 |3]| 3] 8 9 0.888888889 | Valid
14 |43 4|32 3] 8 9 0.888888889 | Valid
15 (43| 4|3 |2] 3] 8 9 0.888888889 | Valid
16 [4]3]|3 |3 |2]|2]|7 9 0.777777778 | Gugur
17 |43 43| 2] 3] 8 9 0.888888889 | Valid
18 |34 4|2 |3]| 3] 8 9 0.888888889 | Valid
19 (4|3 4|32 3] 8 9 0.888888889 | Valid
20 |4]4|3|3[3]|2]s 9 0.888888889 | Valid
20 |3|4| 42|33 8 9 0.888888889 | Valid
22 |42 4|3 |1]3]|7 9 0.777777778 | Gugur
23 |3/4| 423|338 9 0.888888889 | Valid
24 |43 43|23 8 9 0.888888889 | Valid
25 4|4 43|33 9 9 1 Valid
26 |4]2| 331|268 9 0.666666667 | Gugur
27 |43 4|3]2|3]|38 9 0.888888889 | Valid
28 |3/3|3]|2]2]2]6+s 9 0.666666667 | Gugur
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Blueprint Skala Resiliensi Akademik

Lampiran 4. Blueprint Setelah Validitas

No. Aspek No Item Jumlah
Favorable Item
1. | Confidence (self-belief) 1,12 5
2,8,13
2. | Control (a sense of control) 509, 14 3
3. | Coordination (planning) 10 1
4. | Composure (low-anxiety) 3,6 2
5. | Commitment (persistence) 4,7, 11 3
Total 14
Blueprint Skala Keharmonisan Keluarga
No. Aspek No Item Jumlah
Favorable | Unfavorable Item
1. | Communication (komunikasi) | 1,2,3,5,9 | 4,10,6,7,8 10
2. | Conflict resolution (resolusi | 11,12, 16,15 | 13,14,17 7
konflik)
3. | Foebearance (kesabaran) 19,21 18, 20 4
4. | ldentity (identitas keluarga) 22 - 1
5. | Quality time (waktu vyang| 23,26, 27, 24, 25, 29, 12
berkualitas dengan keluarga) 28, 32 30, 31, 33, 34
Total 17 17 34
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Blueprint Skala Efikasi Diri

No Item Jumlah

No. Aspek

Favorable Unfavorable Item
1. | Level (magnitude) 1,5,7,8,16 6,11 7
2. | Generalisasi (generality) 2,3,4,10, 12,13 9

14, 15, 17
3. | Kekuatan (strength) 9,18, 20 19 4

Total 15 5 20
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Lampiran 5. Item Skala Setelah Validitas

Skala Resiliensi Akademik

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan
SS| S | TS | STS

1 Saya tetap yakin dapat fokus untuk menyelesaikan tugas-
" | tugas yang sulit

9 Saya berusaha untuk mendapatkan nilai terbaik pada setiap
" | mata pelajaran

3. | Saya tetap tenang ketika menghadapi tugas yang sulit

4. | Saya bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas yang

diberikan guru meskipun tugas tersebut sulit

5 Saya mampu mengendalikan diri agar tidak larut dalam
" | kekecewaan saat mendapat nilai yang tidak memuaskan

5 Saya dapat mengendalikan emosi ketika mendapat nilai
" | ujian yang rendah

4 Saya melakukan hal positif ketika sudah mulai jenuh dalam
" | belajar

8 Saya yakin mendapatkan nilai yang bagus dengan usaha
" | sendiri

9. | Saya menahan diri untuk tidak menyontek saat ujian

10. | Saya membuat jadwal belajar harian

11. | Sayatidak putus asa meskipun mendapatkan nilai yang jelek

12 Saya tetap berusaha mengerjakan tugas meskipun saya
" | belum mengerti

13 Saya yakin bisa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
" | guru

14 Saya mampu untuk menahan diri dari gangguan lingkungan

agar fokus dalam memahami materi yang disampaikan guru
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Skala Keharmonisan Keluarga

Alternatif Jawaban

No. Pernyataan
SS| S | TS | STS
1 Setiap anggota keluarga dapat dengan mudah
" | mengungkapkan kasih sayang satu sama lain
5 Orangtua saya rutin menanyakan kegiatan saya selama di
" | sekolah
3 Saya dan saudara saya selalu bertukar pikiran dalam setiap
" | masalah
4 Saya malu untuk mengatakan sayang kepada kedua
" | orangtua saya
5 Orangtua saya memberikan kesempatan kepada saya untuk
" | mengungkapkan pendapat
6 Saya merasa bahwa orangtua saya enggan berbicara kepada
" | saya dan melibatkan saya untuk berpendapat
; Saya merasa hanya memiliki sedikit waktu untuk
" | mengobrol dengan orangtua saya
8 Saya jarang melihat ayah dan ibu saya saling
" | berdiskusi/mengobrol
Saya merasa komunikasi saya dengan anggota keluarga di
9. - :
rumah sudah terjalin dengan baik
10 Keluarga saya tidak pernah mengungkapkan kasih sayang
" | secara langsung satu sama lain
Anggota keluarga saya dapat menyelesaikan masalah
11. | dengan cara saling berbicara dan mendengarkan satu sama
lain
12 Anggota keluarga mampu menyelesaikan masalah dengan
" | tenang
13 Saya merasa orangtua saya sering bertengkar tanpa alasan
" | yang jelas
14 Ketika saya berbuat masalah, orangtua saya marah begitu

saja tanpa mendengarkan penjelasan saya terlebih dahulu
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Meskipun anggota keluarga memiliki pemikiran/pendapat

15 yang berbeda, kami tetap bisa rukun
16 Ketika saya sedang ada masalah, orangtua memiliki waktu
" | untuk mendengarkan curahan hati dan keluh kesah saya
17 Orangtua saya mudah tersinggung dan marah jika dikritik
" | anak-anaknya
18 Perselisihan dan pertengkasaran biasa terjadi di keluarga
" | kami
19 Orangtua saya masih memperhatikan kami di sela-sela
" | kesibukannya
20. | Orangtua saya tergolong cuek dengan anak-anaknya
Saya merasa bahwa anggota keluarga saya dapat
21. . .
merasakan kesedihan satu dengan yang lain
22. | Keluarga saya merupakan tempat yang menyenangkan
23 Orangtua saya menyempatkan waktu berkumpul dengan
" | anak-anaknya walaupun hanya sebentar
24 Saya lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman-
" | teman daripada bersama keluarga
25. | Saya sering merasa kesepian di rumah
26 Orangtua dapat membagi waktu untuk pekerjaan dan untuk
" | anak-anaknya
27. | Anggota keluarga saya sering bersenda gurau bersama
28 Saya merasakan keharmonisan hubungan antara ayah dan
" | ibu saya
29 Orangtua saya lebih banyak berada di luar rumah daripada
" | di rumah
30 Kami terlalu sibuk melakukan aktivitas masing-masing
" | ketika berada di rumah
Orangtua saya sibuk dengan pekerjaannya walaupun
31. .
sedang berada di rumah
32. | Saya merasa dekat dengan orangtua saya
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33.

Orangtua saya sibuk sehingga jarang berkumpul bersama

34.

Hubungan dalam keluarga saya kurang hangat

Skala Efikasi Diri

Alternatif Jawaban

No. Pernyataan
SS| S | TS | STS
1. | Saya bisa mengatasi masalah yang sulit jika berusaha keras
2. | Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki
Dengan kemampuan yang dimiliki saya mampu
3. o
menghadapi situasi yang tak terduga
4. | Saya membuat rencana-rencana dalam mencapai tujuan
5. | Saya dapat menyelesaikan tugas yang dianggap sulit
6. | Saya tidak yakin bisa menyelesaikan tugas dengan baik
7. | Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat waktu
8. | Saya membuat rencana-rencana dalam mencapai tujuan
9 Ketika menghadapi masalah, saya biasanya bisa
" | menemukan solusi
10. | Sesulit apapun kondisi saya, saya yakin dapat melewatinya
11 Saya sering menunda-nunda mengerjakan tugas yang
" | diberikan guru
12 Saya tidak bisa fokus kepada pelajaran jika sedang ada
" | masalah dengan teman
13 Saya merasa tidak mampu dalam menyelesaikan tugas
" | yang sulit
Meskipun sedang mengalami masalah, saya tetap dapat
14. . .
konsentrasi dalam menyelesaikan tugas sekolah
15 Saya tetap tenang saat menghadapi kesulitan karena bisa

mengandalkan kemampuan sendiri
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Saya yakin bahwa bisa menyelesaikan tugas dengan baik

16. tanpa bantuan orang lain

17 Saya menyelesaikan tugas walaupun menurut saya tugas
" | itu sulit

18 Saya berusaha keras dalam belajar agar mendapatkan nilai
" | yang bagus

19 Saya merasa tidak yakin dengan pendapat sendiri ketika
" | teman-teman atau guru menanyakan pendapat saya

20 Saya mengumpulkan tugas yang diberikan guru tepat

waktu
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Lampiran 6. Uji Reliabilitas

Reliabilitas Keharmonisan Keluarga

Scale Reliability Statistics

Cronbach's «

scale 0.905

Itern Reliabilny Statistics

If itermn dropped

Item-rest correlation Cronbach's a

KK 2511 0.902
kK02 0.491 0.902
Wk 028 0506
W4 01 0908
KKIOS 0.502 0.902
ke 0mes 0807
KKOT 0.424 0.903
KKOE 0475 0.902
KKO9 0.584 0.901
KK1D 0.383 0.904
KK11 0.453 0.903
KK12 2510 0.902
KK13 0410 0.903
KK14 0.481 0.902
KK15 0514 0.902
KK1E 0.530 0.901
KK17 2411 0.903
KK1E 0.405 0.904
KK19 0538 0.902
KK2D 0.647 0.900
k21 emwm0 084
kK22 0.626 0.901
KK23 0.459 0.902
K24 0.433 0.902
KK25 0.442 0.903
KKZE 0.561 0.901
kK27 0.438 0.902
KKZE 0.639 0.900
KK3D 0.379 0.904
KK31 0.393 0.904
KK32 0.649 0.900
KK33 0.542 0.901
KK34 0.547 0.901
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Reliabilitas Efikasi Diri

Scale Reliability Statistics

Cronbach's a

scale 0.751

Item Reliability Statistics

If item dropped

Item-rest correlation Cronbach's a

@B 02w 0745
EDD2 0506 0.731
EDO3 0322 0.741
B4 0238 074
EDOS 0.444 0.732
EDOE 0130 0757
EDO7 0355 0.738
EDO8 0373 0.738
EDO3 0302 0.743
Q10 028 0743
ED11 0383 0.736
12 06 0763
ED13 0338 0.740
ED14 0370 0.737
ED1S 0497 0.729
ED16 0348 0.739
ED17 0326 0.741
i 028 0744
019 0216 0750
ED20 0368 0.737
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Reliabilitas Resiliensi Akademik

Scale Reliability Statistics

Cronbach's a

scale 0.651

Item Reliability Statistics

If item dropped

Item-rest correlation Cronbach's a

RAO1 0.407 0.616
RAO3 0.269 0.635
RAO04 0.392 0.617

RAO9 0.349 0622
RATO 0151 0658
RAT1T 0246 0638
RA12 0.253 0.637
RA13 0.326 0.626
RA14 0.401 0611
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Lampiran 7. Uji Asumsi Klasik dan Hipotesis

1. Uji Normalitas

Mormality Tests

Statistic P
Shapiro-Wilk 0.99 0.728
Kolmogorov-Smirnov 0.03 0.9&87
Anderson-Darling 0.20 0.881
2. Uji Linearitas
Scatterplot
kR -
24 L] L] BN W W
=
E_‘ - 'TEEY B . KB L. B ¥
% .
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Keharmonisan Keluarga
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Scatterplot
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Correlation Matrix

Resiliensi akademik keharmonisan keluarga efikasi diri

Resiliensi akademik Pearson's r —
p-value —

keharmonisan keluarga  Pearson'sr 030" —
p-value < .001 —

efikasi diri Pearson's r 055" 028" —
p-value < 001 < 001 —

Note. * p « .05 ** p < .01, *** p < 001

3. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

VIF Tolerance

keharmonisan keluarga  1.09 092
efikasi diri 1.08 0.92
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4. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Tests

Statistic P
Breusch-Pagan 2.88 0237
Goldfeld-Quandt 0.87 0763
Harnson-McCabe 053 0.764

5. Uji Hipotesis Mayor

Model Fit Measures

Overall Model Test

Model R R? F

dfl df2

1]

1 057 033 4918 2 202

= 001

6. Uji Hipotesis Minor

Model Coefficients - Resiliensi akademik

95% Confidence Interval

Predictor Estimate  SE Lower Upper t P Stand. Estimate
Intercept 8.61 137 591 1132 629 <. 001
keharmonisan keluarga 0.03 0.m 0.01 0.05 2.59 0.010 016
efikasi diri 027 003 021 033 846 <001 0.51
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Lampiran 8. Hasil Kategorisasi per Variabel

Variabel Resiliensi Akademik

Aitem valid: 7

Skor skala: 1,2,3,4

Rerata empirik:

21,69 (ME)

Rerata hipotetik: 7 x 2,5 = 17,5 (MH)

Skor tertinggi: 4 x 7 =28
Skor terendah: 1 x7=7

Rentang 28 - 7 =21

SD=21=35
6
I MH - 3 (SD) MH - 1,8 (SD)
17,53 (3,5) 175-18(35)  SangatRendah
7<x<11.2
Il MH — 1,8 (SD) MH - 0,6 (SD)
17,5-1,8 (3,5) 17,5-0,6 (3,5) Rendah
11,2<x<154
11 MH - 0,6 (SD) MH + 0,6 (SD) Sedang
17,5-0,6 (3,5) 17,5+0,6 (3,5)
15,4<x<19,6
\V MH + 0,6 (SD) MH + 1,8 (SD) Tinggi
17,5+0,6 (3,5) 17,5+1,8(3,5)
19,6 <x <238
\ MH + 1,8 (SD) MH + 3 (SD) Sangat Tinggi
17,5+1,8(3,5) 17,5+3(3,5)
23,8<x<28
Rerata Rerata Frekuensi| Presentase
Skor Interval Kategori Hipotetik | Empirik N) (%)
(RH) (RE)
7<x<112 | Sangat Rendah 0 0%
11,2<x<154 Rendah 1 0,6%
15,4<x<19,6 Sedang 17,5 19 9,3%
19,6 <x <238 Tinggi 21,69 110 53,6%
23,8 <x <28 | Sangat Tinggi 75 36,5%
Jumlah 205 100%
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Variabel Keharmonisan Keluarga
Aitem valid: 29

Skor skala: 1,2,3,4

Rerata empirik: 89,73 (ME)

Rerata hipotetik: 29 x 2,5 = 72,5 (MH)

Skor tertinggi: 4 x 29 = 116
Skor terendah: 1 x 29 = 29

Rentang 116 - 29 = 87

SD=87=145
6
| MH — 3 (SD) MH —1,8 (SD)
72,53 (14,5) 72518 (145  SangatRendah
29<x<46,4
1 MH — 1,8 (SD) MH - 0,6 (SD)
R h
72,5-1,8(14,5) 72,5-0,6 (14,5) enda
46,4 <x <638
11 MH — 0,6 (SD) MH + 0,6 (SD) Sedang
72,5-0,6 (14,5) 72,5+0,6 (14,5)
63,8 <x<812
v MH + 0,6 (SD) MH + 1,8 (SD) Tinaai
72,5+ 0,6 (14,5) 72,5+ 1,8 (14,5) 9
81,2<x<98,6
\Y/ MH + 1,8 (SD) MH + 3 (SD) Sangat Tinggi
72,5+1,8 (14,5) 72,5+3(14,5)
98,6 <x <116
Rerata Rerata Frekuensi| Presentase
Skor Interval Kategori Hipotetik | Empirik N) (%)
(RH) (RE)

29 <x<46,4 | Sangat Rendah 1 0,6%
46,4 <x <63,8 Rendah 5 2,4%
63,8 <x <812 Sedang 72,5 38 18,5%
81,2<x<98,6 Tinggi 89,73 106 51,7%
98,6 <x <116 | Sangat Tinggi 55 26,8%

Jumlah 205 100%
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Variabel Efikasi Diri
Aitem valid: 13

Skor skala: 1,2,3,4

Rerata empirik: 38,92 (ME)

Rerata hipotetik: 13 x 2,5 = 32,5 (MH)

Skor tertinggi: 4 x 13 = 52
Skor terendah: 1 x 13 =13

Rentang 52 - 13 =39

SD=39=6,5
6
| MH — 3 (SD) MH —1,8 (SD)
32,53 (6,5) 325-18(65  oangatRendah
13<x<208
1 MH — 1,8 (SD) MH - 0,6 (SD)
R h
32,5-1,8(6,5) 32,5-0,6 (6,5) enda
20,8 <x<28,6
11 MH — 0,6 (SD) MH + 0,6 (SD) Sedang
32,5-0,6 (6,5) 32,5+0,6(6,5)
28,6 <x <364
vV MH + 0,6 (SD) MH + 1,8 (SD) Tinggi
32,5+0,6 (6,5) 32,5+1,8(6,5)
36,4 <x<44,2
\Y/ MH + 1,8 (SD) MH + 3 (SD) Sangat Tinggi
32,5+1,8(6,5) 32,5+3(6,5)
442 <x <52
Rerata Rerata Frekuensi| Presentase
Skor Interval Kategori Hipotetik | Empirik N) (%)
(RH) (RE)

13 <x<20,8 | Sangat Rendah 0 0%
20,8 <x<28,6 Rendah 3 1,5%
28,6 <x<36,4 Sedang 32,5 40 19,5%
36,4 <x <442 Tinggi 38,92 132 64,4%

442 <x <52 | Sangat Tinggi 30 14,6%

Jumlah 205 100%
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Lampiran 9. Bukti Fisik Analisis Data

BIRO PENGEMBANGAN INSTRUMEN DAN
ANALISIS DATA

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
JI. Ahmad Yani Tromol Pos | Surakarta 57102

Numa . Faznuml Nurtva Savektl

NIM cF1ee210031

Tanggal © 24 Apri 2025

Judul Skripsi @ Hubungan Keharmoalsan Keluarga dam Efikasl Dirl dengan
Resillensl Akademik Stswa SMP

Metode CKUANTITATIF

Telah Menyerahkan Bukti Fisik Penclitian Bernapa -

1. Skala Psikologl

2. Data Mentah

Berdasarkan datn<lata yang ada, dmyatakan memenuhi syart
calam ANALISIS DATA di Pusat Olah Data

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Sumkana

Mengetahui,
Ketua BPIAD KaProdi
/A —
St
AudiAhmad Rikaod S P MA Permuta Ashfi Raibana, S.Psi. MA
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Lampiran 10. Bukti Uji Turnitin

Hubungan Keharmonisan Keluarga dan Efikasi Dir dengan
Reseiliensi Akademik Siswa SMP-Fazaurmi Nuriya Sayekti.docx

S G HALTY EEFOET

23. 22« 12« 10«

SPAILARITY IWDEX INTERMET SOURCES PUBLICATIONS STUDERT FAPERS

ProbiAAr B0

etheses.uin-malang.ac.id

rila e S ourcs

eprints.ums.ac.id

il i S ourcE

eprints.walisongo.ac.id

s e SO

journal.iain-manado.ac.id

s e SO

123dak.com

s e SO

jurnal.untag-sby.ac.id

il it S inir e

Submitted to Universitas Diponegoro

journal.ipb.ac.id

il e SO

Submitted to Universitas Muhammadiyah
Surakarta

digilib.uinsa.ac.id

il e SO

Submitted to UIN Walisongo

ojs.unud.ac.id

s e SO

69



Lampiran 11. Surat Izin Penelitian

Fakultas Psikologi

Universitas Muhammadiyah Surakarta

LA Vs MG 15T, Pabeban, Kol b, Sobobearo, i Tengsh 571682
Folp. =62ITLTL ML T povw 006

Webtiune: bop ! padkodogn rva b ad | §ommadt pudioingeiema soosd

Universitas Muhammadiyah Surakarta
Momor @ 154000 8-[IIVPSX2024 15 Oktober 2024
Lamp.
Hal : Permohonan ljin Melakukan Penelitian
Kepada : ¥th. Pimpinan

SMP Negeri 1 Mojosongo
Kebonrejo, Tambak, Kec. Mojosongo, Kabupaten Boyolali

Assalamu'alaikum \Wr. Wh.

Diberitahukan batvwea dalam rangka akhir masa studi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta, mahasswa tersebut di bawah ini diwajiizkan untuk memyusun
SKRIPSI.

Adapun mahasiswa yang dimaksud adalah:

Nama : Fazaumi Nuriya Sayekti
MNomor Induk » F100210031
Jurusan/Prog. ¢ PsikologifStrata Satw (5.1}

Judul Penelitian . Hubungan Keharmonisan Keluarga dan Efikasi Diri dengan
Resiliensi Akademik Siswa SMP yang Berprestasi Rendah di
SMP 1 Mojosongo Kabupaten Boyolali

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon ijin agar mahasiswa tersebut dapat
melakukan penelitian dan pengambilan data untuk skripsi di SMP Negeri 1 Mojosongo.
Data-data yang diperceh akan kami jaga kerahasiaannya.

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami haturkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.
<w¥epala Program Studi

o e -~
i‘lm': .r/ / /A.u—"
oA g '
.If‘rermalaﬁ. i Raihana, 5.Psi, MA
MIKMIDN: 1604 f 0622058601
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Lampiran 12. Surat Balasan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1
MOJOSONGO
Asarmat | ambas, Mogsongo,Boyolen $1 328

Email; sorpnimojosonged@yshoo co.id
WODSIO: W SMPN IMEIO8eAR0. chId

Panhal

Boyalai 16 Oktober 2024

0507322 1 41,598 12024 Kepads -

» Yth  Kepala SMP Negen 1 Mogsongo
Permohonan ljin di-

Penelitian Boyolali

Menanggapl Surat Saudara Nomor 1540/C 8-WIPS/2024 Tanggsl 15
Oklober 2024 Perinal Permohonan n Penelitian
Dengan =i kami membenkan {in kegiatan Penelitian  tersebut
sebagaimana telah drancanakan pada’
Waktu 06 Jenuon 2025 s/d 31 Janwar 2025
Lokasi SMP Negeri 1 Mojoscngo, Kabupaten Boyolak
Keterangan  Peserta Panslitian dar Program Studi Pakologi 8tas nama
1. Fazaumi Nuriya Sayekti NIM F100210031

Untuk selaryutrya apabila Peneisan telah berakhr, mobon untuk dapat
memproses Laporan Axhir Peneitan melals Aplkasi BI-SMART (hiips Vb
smart boyolal oo id), 3e5usi dengan 1A cara deiam Surat Edaran Sewretans
Daarah Tahun 2024 tentang Pengajuan fin dan Penarbian Surat Keterargan
Panalition sera Palanaran Haal Panalilian malahy Anteasi Bayolall innovaton
System Mansgement of Rassarch and Technology (B-SMART) & Lingkungan
Pemesineah Kabupaten Boyolaii yang dapat dicownioed melais link
Ditps At i KEKNmaganaBI SMART

Domucan untuk menadikan pernasan

TEMBUSAN disampakan kepada Yth
1. Kepaiz BAPPERIDA Kabupaten Boyniat

2 Paninggal
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Lampiran 13. Surat Bukti Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1
MOJOSONGO

Alamat : Tambak, Mojosongo, Boyolali, 57322

Email_smpn I mojosongof@yahoo co id
Website:www.smpn1mojosongo.sch.id

SURAT KETERANGAN
No: 400.3/057/4.1.2.6.1/ 2025

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 1 Mojosongo Kabupaten Boyolali Propinsi

Jawa Tengah, menerangkan bahwa:

Nama : Fazaumi Nuriya Sayekti

NIM : F100210031

Fakultas : Psikologi

Program Studi : Psikologi

Universitas : Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Yang bersangkutan benar-benar telah mengadakan penelitian untuk penyusunan skripsi di SMP
Negeri 1 Mojosongo pada tanggal 18 Februari 2025 dengan judul “Hubungan Keharmonisan
Keluarga dan Efikasi Diri dengan Resiliensi Akademik pada Siswa SMP”,

Demikian surat keterangan ini dibuat, bagi yang berkepentingan harap menjadikan maklum.

Mojosongo,19 Februari 2025
Kepala Sekolah
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